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Abstrak

Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka
memberikan ruang penguatan karakter peserta didik, salah satunya melalui kearifan
lokal. Cerita rakyat sebagai bagian dari budaya tradisional mengandung nilai moral
dan identitas budaya, namun semakin terpinggirkan di tengah arus globalisasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan projek P5 berbasis cerita
rakyat di salah satu SMA Surabaya dengan fokus pada adaptasi cerita menjadi komik
digital dan poster. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap 128
peserta didik kelas X. Hasil penelitian menunjukkan bahwa projek ini efektif
meningkatkan kreativitas, literasi digital, dan pemahaman peserta didik terhadap nilai
budaya lokal. Selain itu, kegiatan turut memperkuat karakter peserta didik seperti kerja
sama, tanggung jawab, dan kepercayaan diri. Meski terdapat kendala teknis dalam
penggunaan aplikasi desain dan perencanaan narasi, pendampingan intensif dari guru
dan mahasiswa PLP membantu peserta didik menyelesaikan projek secara optimal.
Guru dapat memanfaatkan komik digital berbasis cerita rakyat sebagai media
pembelajaran sedangkan sekolah memfasilitasi pelatihan dan pameran karya sebagai
sarana pelestarian budaya lokal. Penelitian ini merekomendasikan integrasi media
visual dan kearifan lokal melalui projek P5 sebagai model pembelajaran kontekstual
yang relevan, inspiratif, dan layak direplikasi di sekolah lain.

Kata kunci: Komik, Cerita Rakyat, Literasi Digital, Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5).

Digital Comics Based on Folklore: Enhancing Creativity, Digital Literacy, and Character of Students in
the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5)

Abstract
The Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) program in the Merdeka
Curriculum provides space for strengthening the character of students, one of which is
through local wisdom. Folklore, as part of traditional culture, contains moral values
and cultural identity, but is increasingly marginalized amid the tide of globalization.
This study aims to describe the implementation of the P5 project based on folk tales at
a senior high school in Surabaya, with a focus on adapting the tales into digital comics
and posters. The method used is qualitative descriptive, with data collection techniques
including observation, interviews, and documentation of 128 tenth-grade students. The
results of the study indicate that this project is effective in enhancing students' creativity,
digital literacy, and understanding of local cultural values. Additionally, the activities
strengthen students' character traits such as cooperation, responsibility, and self-
confidence. Despite technical challenges in using design applications and narrative
planning, intensive guidance from teachers and PLP students helped students complete
the project optimally. Teachers can utilize digital comics based on folk tales as a
learning medium, while schools can facilitate training and exhibitions of works as a
means of preserving local culture. This study recommends integrating digital media and
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local wisdom through the P5 project as a relevant, inspiring, and replicable contextual
learning model in other schools.

Keywords: Comics, Folktales, Digital Literacy, Pancasila Student Profile
Strengthening Project (P5).
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PENDAHULUAN

Cerita rakyat merupakan warisan budaya sarat nilai moral dan kearifan lokal yang perlu diwariskan
kepada generasi muda. Kisah seperti Timun Mas, Keong Mas, hingga Jaka Tarub mengajarkan nilai kejujuran,
keberanian, dan tanggung jawab (Harahap et al., 2025). Selain itu, cerita rakyat juga efektif digunakan dalam
pembelajaran untuk mengenalkan bahasa dan budaya Indonesia (Melinda & Muzaki, 2023). Namun, di era
globalisasi minat generasi muda terhadap cerita lokal kian menurun karena dominasi budaya populer asing
(Hamdani et al., 2024; Iskandar, 2022). Kondisi ini menjadi tantangan dalam pendidikan budaya (Albany,
2021). Pengemasan cerita rakyat melalui media bercerita yang kreatif dapat menjadi strategi efektif dalam
menumbuhkan karakter positif identitas budaya peserta didik (Maharani & Rati, 2022). Oleh karena itu,
dibutuhkan pendekatan inovatif seperti Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang mengaitkan nilai
budaya dengan minat serta gaya belajar generasi muda masa kini.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sebagai bentuk implementasi Kurikulum Merdeka yang
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan karakter dan kompetensi melalui kegiatan
berbasis projek (Hidayah et al., 2024; Agustinaningrum et al., 2024; Arisanti et al., 2024). Salah satu tema
utama dalam PS5 adalah kearifan lokal. Tema ini mendorong peserta didik untuk menggali budaya dari daerah
sendiri dan menyampaikan kembali dalam bentuk yang kreatif. Implementasi projek berpotensi meningkatkan
kesadaran sosial dan rasa tanggung jawab terhadap pelestarian budaya (Prasetiyo et al., 2024: Ashar et al.,
2024). Penelitian oleh Saputri et al. (2023) menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis cerita rakyat efektif
dalam menanamkan nilai-nilai karakter, terutama jika dikemas melalui media yang disukai peserta didik.
Kegiatan membuat komik digital menjadi salah satu bentuk inovasi yang memadukan budaya tradisional
dengan teknologi modern. Menariknya, pelaksanaan tema ini perlu dikaji lebih lanjut, khususnya dalam
konteks penerapan langsung di jenjang sekolah menengah atas (SMA).

Implementasi tema kearifan lokal dalam projek P5, salah satu SMA di Surabaya melibatkan peserta didik
kelas X dalam adaptasi cerita rakyat dari berbagai daerah. Strategi ini bertujuan memperkuat pembelajaran
kontekstual, menumbuhkan kecintaan terhadap budaya lokal, serta melatih kreativitas peserta didik. Penelitian
Kabaran dan Duman (2021) serta Ramalia (2023) menunjukkan bahwa pendekatan digital storytelling dapat
meningkatkan strategi belajar, sikap positif, dan literasi karakter peserta didik. Dalam konteks ini, komik
digital dipilih sebagai media inovatif yang mampu menggabungkan unsur budaya tradisional dan teknologi.
Komik juga terbukti efektif dalam memperkuat identitas budaya sekaligus meningkatkan literasi digital peserta
didik (Ahada et al., 2024; Fakhruddin & Arif, 2023). Media ini kemudian diterapkan dalam projek P5 melalui
kegiatan pembuatan komik digital berbasis cerita rakyat oleh peserta didik. Keunikan penelitian ini terletak
pada pemanfaatan komik digital yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga memungkinkan peserta
didik aktif mengeksplorasi budaya lokal secara kreatif.

Komik digital menjadi media ekspresi budaya yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran. Nisa dan Wahyuni (2023) menunjukkan bahwa cerita rakyat yang dikemas secara digital
mampu membangkitkan minat peserta didik untuk mengenal budaya lokal secara menyenangkan. Huda (2023)
juga menekankan bahwa media visual berperan penting dalam pelestarian budaya karena dapat menjembatani
dunia tradisional dan teknologi modern. Fakhruddin dan Arif (2023) menambahkan bahwa komik sebagai
media edukatif mampu memperkuat identitas budaya peserta didik sekaligus meningkatkan keterampilan
literasi digital. Selain itu, media visual seperti komik memungkinkan integrasi lintas disiplin, seperti bahasa,
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seni, dan teknologi. Oleh karena itu, penerapan media ini dalam pembelajaran tidak hanya berdampak pada
kualitas karya, tetapi juga pada proses pembentukan karakter dan pengembangan kompetensi abad ke-21.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) berbasis cerita rakyat melalui media komik digital di salah satu Surabaya. Studi sebelumnya
mengungkapkan bahwa projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) berperan dalam memperkuat apresiasi
terhadap budaya lokal sekaligus mendorong kreativitas peserta didik. Meskipun demikian, sebagian besar
kajian masih bersifat umum dan belum secara rinci membahas pemanfaatan komik digital sebagai media untuk
menanamkan nilai budaya, membentuk karakter, serta mengasah kreativitas dalam satu kegiatan terpadu.
Selain itu, penelitian yang mengkaji sejauh mana karya komik digital peserta didik mencerminkan nilai-nilai
Pancasila dan relevansinya dengan perkembangan zaman masih terbatas, sehingga diperlukan kajian lebih
fokus pada aspek ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di SMA Dharma Wanita
Surabaya. Subjek penelitian adalah 128 peserta didik kelas X yang mengikuti projek P5 bertema kearifan lokal.
Setiap kelas mengangkat cerita rakyat dari daerah berbeda, yaitu Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, dan
Bali. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, dokumentasi proses dan produk, serta
wawancara semi-terstruktur dengan peserta didik (Putri ez al., 2025). Peneliti yang juga merupakan mahasiswa
PLP terlibat secara langsung dalam proses pendampingan dan pengamatan lapangan. Keterlibatan aktif ini
memperkuat validitas data dengan pendekatan partisipatif.

Tahapan kegiatan meliputi eksplorasi cerita dari daerah tertentu, penyusunan skenario, pembuatan komik
digital menggunakan Canva dan teknologi Al, serta penyusunan poster sebagai media pelengkap komik.
Semua karya dipamerkan di booth kelas masing-masing. Karya dinilai berdasarkan aspek kreativitas, nilai
budaya, dan tampilan visual. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif tematik untuk melihat pola
perkembangan kreativitas visual peserta didik, pemahaman nilai budaya, serta keterampilan kolaboratif yang
berkembang selama pelaksanaan projek. Alur metode penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

0] Penentuan Subjek
Tahapan Kegiatan ' 02
03 Pembuatan Komik Digital

Pembuatan Poster ' 04

05 Pameran Karya
Pengumpulan Data ' 06
07 Anadlisis Data

Gambar 1. Alur Metode Penelitian

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa alur metode penelitian yang dimulai dari tahap perencanaan
kegiatan projek P5 bertema kearifan lokal, eksplorasi cerita rakyat sebagai bahan utama, pembuatan produk
komik dan poster digital, hingga pelaksanaan pameran kelas. Setiap tahapan pelaksanaan mendapatkan
pendampingan intensif dari guru untuk memastikan kualitas hasil. Alur ini juga menggambarkan proses
pendataan, dokumentasi, serta analisis data secara tematik untuk memperoleh temuan kualitatif yang relevan
dengan tujuan penelitian. Dengan demikian alur penelitian terlihat jelas dan sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan projek P5 berbasis kearifan lokal di salah satu SMA Surabaya menunjukkan hasil yang
konstruktif dan inovatif. Seluruh peserta didik kelas X terlibat aktif dalam pembuatan komik digital dan poster
berdasarkan cerita rakyat dari empat daerah di Indonesia. Projek ini mendorong perkembangan kreativitas,
literasi digital, serta penguatan karakter melalui pembelajaran kontekstual berbasis budaya. Temuan ini sejalan
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dengan hasil penelitian (Gianistika, 2022; Sasmi et al., 2024), yang menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) mampu menumbuhkan keterampilan penting abad ke-21, seperti
kreativitas, kolaborasi, dan literasi budaya dalam konteks pembelajaran berbasis projek.

Peningkatan Kreativitas dan Literasi Digital

Peserta didik menunjukkan antusiasme tinggi dalam setiap tahap projek, mulai dari eksplorasi cerita,
penyusunan skenario, hingga produksi komik dan poster. Hasil karya mereka tampil menarik dan komunikatif,
mencerminkan pemahaman terhadap struktur naratif dan elemen visual. Penggunaan Canva dan teknologi Al
seperti ChatGPT dimanfaatkan untuk membantu visualisasi cerita secara kreatif. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Tukiyat et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan desain grafis melalui Canva dapat
meningkatkan kreativitas dan literasi digital peserta didik. Sehingga, komik digital tidak hanya berfungsi
sebagai produk kreatif, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran kontekstual yang efektif.

Hasil wawancara juga mengungkapkan bahwa peserta didik menggunakan ChatGPT sebagai referensi
awal dalam membangun tokoh dan alur cerita, namun mereka tetap menyesuaikan konten agar relevan dengan
nilai budaya lokal. Hal ini didukung oleh temuan Bahy dan Majid (2025) yang menyatakan bahwa pemanfaatan
Al secara bijak dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan penyusunan ide yang sistematis. Studi ini
menegaskan bahwa integrasi antara teknologi dan kearifan lokal menghasilkan karya bernilai edukatif dan
kontekstual (Hikamah et al., 2025). Berikut merupakan hasil karya peserta didik melaksanakan projek PS5 yang
ditunjukkan oleh Gambar 2.

Pada gambar 2, dapat dilihat salah satu hasil komik digital yang berjudul “Topeng Kembar” karya peserta
didik kelas X-2. Komik tersebut memperlihatkan kreativitas dalam menyusun alur, desain karakter, serta pesan
moral yang kuat. Proses kreatif ini tidak hanya mengasah keterampilan desain grafis, tetapi juga memperkuat
literasi digital dan kemampuan naratif peserta didik secara menyeluruh. Dengan demikian, komik ini dapat
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menjadi contoh nyata bagaimana karya kreatif dapat mendukung penguatan karakter dan penanaman nilai
budaya di kalangan peserta didik.

Penguatan Karakter dan Nilai Budaya

Cerita rakyat yang dipilih, seperti Timun Mas, Lutung Kasarung, hingga Kebo Iwa, mengandung pesan
moral yang kuat dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam proses adaptasi ke bentuk digital, tidak
hanya mengubah format cerita, tetapi juga mendalami makna di balik setiap alur dan tokoh. Mereka belajar
mengenali nilai-nilai seperti kejujuran, keberanian, kepemimpinan, dan kegigihan. Kondisi ini mencerminkan
hasil studi dari Awang et al. (2025), bahwa pelaksanaan P5 berbasis budaya lokal dapat memuat nilai-nilai
seperti kebijaksanaan, tanggung jawab, penghormatan, keadilan, kejujuran, dan kepercayaan yang bersumber
dari peribahasa dan cerita rakyat setempat.

Poster yang dibuat sebagai pelengkap menunjukkan kemampuan mereka dalam menyederhanakan narasi
dan menyampaikan pesan secara visual. Melalui proses, peserta didik juga terlatih dalam keterampilan berpikir
kritis, mengasah estetika visual, serta mengintegrasikan pesan budaya dengan media modern. Kegiatan ini
memperkuat dimensi Profil Pelajar Pancasila, terutama dalam hal gotong royong, mandiri, dan bernalar kritis.
Nilai-nilai tersebut menjadi pondasi penting dalam pembentukan karakter generasi muda di tengah arus budaya
global. Sekaligus membuka peluang untuk pembelajaran berbasis budaya lokal dalam kurikulum secara
strategis pada masa mendatang.

Implikasi Terhadap Pembelajaran

Implementasi projek P5 ini memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan holistik. Projek berbasis
cerita rakyat tidak hanya memperkuat karakter dan keterampilan abad ke-21, tetapi juga membuka ruang untuk
pembelajaran lintas disiplin. Hal ini selaras dengan temuan Barus et al. (2024) bahwa implementasi projek P5
efektif sebagai sarana penanaman nilai karakter melalui kegiatan pembelajaran kontekstual di SMA. Model
serupa dapat direplikasi di sekolah lain dengan penyesuaian tema lokal sehingga memberikan peluang
kolaborasi antara guru seni, bahasa, dan teknologi. Pembelajaran berbasis budaya dapat menjadi jembatan
yang menghubungkan teknologi dengan nilai-nilai tradisional dalam menciptakan lingkungan belajar inklusif.

Penerapan projek PS5 berbasis cerita rakyat dapat memperkaya metode pembelajaran diferensiasi yang
mengakomodasi berbagai gaya belajar baik visual, auditori, maupun kinestetik. Pendekatan ini memberikan
kesempatan kepada setiap peserta didik untuk berpartisipasi aktif sesuai dengan cara belajar masing-masing.
Meski memberikan dampak positif yang signifikan, implementasi projek ini juga menghadapi sejumlah
tantangan yang perlu diidentifikasi dan diatasi agar keberlanjutannya terjamin serta manfaatnya dapat
dirasakan secara merata oleh seluruh warga sekolah.

Tantangan dan Solusi Selama Kegiatan

Kesulitan utama peserta didik muncul pada penguasaan aplikasi desain digital dan keteraturan alur cerita.
Seorang peserta didik menyampaikan, “fitur di canva membingungkan saat mengkolaborasikan Al dengan
cerita rakyat agar alurnya tetap asli, sekaligus menyesuaikan animasi dan teks komik”. Kondisi ini sejalan
dengan temuan Pratama & Febriani (2024) yang menyebut minimnya kesiapan sarana-prasarana sebagai
hambatan utama dalam pelaksanaan projek P5. Untuk mengatasi hal tersebut, guru dan mahasiswa PLP
memberikan pelatihan teknis singkat, pendampingan intensif, serta memfasilitasi diskusi kelompok. Upaya ini
terbukti efektif mengembangkan kreativitas, literasi digital, dan karakter peserta didik.

Hasil ini diperkuat oleh penelitian Septiany et al. (2023), keterlibatan aktif pendidik berperan penting
dalam keberhasilan implementasi projek PS5 melalui pendampingan pembelajaran yang menekankan
kolaborasi, kreativitas, dan penguatan karakter peserta didik. Hadisti et al. (2023), menegaskan bahwa
tantangan dalam pelaksanaan P5 dapat diatasi dengan strategi pendampingan yang konsisten dan pendekatan
pembelajaran kontekstual. Hal ini menunjukkan pentingnya peran pendidik tidak hanya sebagai pengajar
melainkan fasilitator yang menginspirasi dan memotivasi sepanjang proses pembelajaran.

Kontribusi terhadap Masyarakat dan Pelestarian Budaya

Pameran karya di booth kelas yang dihadiri oleh guru dan peserta didik menjadi bentuk nyata pelestarian
budaya lokal melalui media visual. Hal ini sejalan dengan temuan Marsela ez al. (2024), yang menunjukkan
implementasi P5 mengintegrasikan budaya lokal di sekolah efektif membentuk karakter peserta didik
berbudaya dan berjiwa kebangsaan. Kegiatan ini mendorong peserta didik untuk lebih aktif menggali dan
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melestarikan nilai-nilai budaya daerah melalui pendekatan pembelajaran yang kreatif dan kontekstual. Dengan
demikian, turut membekali peserta didik menghadapi tantangan zaman tanpa mengabaikan akar budaya.

Dampak dari pelaksanaan projek P5 berbasis budaya lokal ini tidak hanya dirasakan di lingkungan
sekolah, tetapi juga memberikan manfaat luas bagi masyarakat sekitar. Fenomena serupa juga ditemukan oleh
Nur’azah et al. (2024), bahwa pelaksanaan projek P5 berbasis budaya lokal mampu menjadi sarana untuk
memperkenalkan dan melestarikan kearifan lokal kepada lingkungan sekitar. Kegiatan ini membangun
hubungan positif antara sekolah dan lingkungan sekitar, serta menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya
daerah.

Keterlibatan langsung dalam pameran komik digital berbasis cerita rakyat, masyarakat mendapatkan
kesempatan untuk mengenal dan menghargai kekayaan budaya yang sebelumnya mungkin kurang dipahami.
Selain meningkatkan kesadaran kolektif akan pentingnya pelestarian budaya sebagai warisan yang harus
dijaga, projek ini juga mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kearifan lokal. Selain itu,
penggunaan media visual seperti komik ini berpotensi memperkuat pelestarian budaya sekaligus
mengembangkan kreativitas dan kemampuan literasi budaya dalam jangka panjang di masyarakat.

KESIMPULAN

Projek PS5 dengan media komik digital berbasis cerita rakyat efektif meningkatkan kreativitas, literasi
budaya, dan karakter peserta didik. Media ini menggabungkan kearifan lokal dan teknologi digital, sehingga
mampu menarik minat generasi muda terhadap budaya tradisional secara kontekstual. Selain mendukung
pelestarian budaya lokal, projek juga memperkuat keterlibatan peserta didik dan kesadaran kolektif di sekolah
maupun masyarakat. Keberhasilan ini menegaskan pentingnya pembelajaran berbasis projek yang
mengintegrasikan nilai budaya, teknologi, dan pengembangan karakter sesuai kurikulum merdeka. Guru dapat
memanfaatkan komik digital berbasis cerita rakyat dalam pembelajaran sedangkan sekolah dapat memfasilitasi
pelatihan teknis, ruang kolaborasi, serta pameran karya sebagai sarana pelestarian budaya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi budaya dan teknologi memberikan dampak positif menyeluruh bagi
perkembangan peserta didik. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan dan mengembangkan
metode pembelajaran digital berbasis budaya yang lebih inklusif dan adaptif terhadap berbagai karakter peserta
didik.
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